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ABSTRACT 

This study aims to analyze the integration of the Tor-Tor dance into the Merdeka Curriculum as a means of 

developing character in elementary school students. Tor-Tor dance, as a Batak cultural heritage rich in 

ethical, social, and spiritual values, has the potential to instill discipline, cooperation, and responsibility 

among learners. The research employs a qualitative literature review approach, examining curriculum 

documents, character education theories, and cultural sources related to Tor-Tor dance. The analysis reveals 

that Tor-Tor dance can serve as an effective learning medium by combining cognitive, affective, and 

psychomotor aspects while reinforcing local cultural identity. The study emphasizes the importance of 

incorporating culturally based teaching materials to support character development grounded in the noble 

values of the nation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Tari Tor-Tor dalam Kurikulum Merdeka sebagai sarana 

pengembangan karakter siswa Sekolah Dasar. Tari Tor-Tor, sebagai warisan budaya Batak yang kaya akan 

nilai-nilai etika, sosial, dan spiritual, memiliki potensi untuk menanamkan disiplin, gotong royong, dan rasa 

tanggung jawab pada peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan 

pendekatan kualitatif, meliputi kajian dokumen kurikulum, teori pendidikan karakter, dan sumber-sumber 

budaya terkait Tari Tor-Tor. Hasil analisis menunjukkan bahwa Tari Tor-Tor dapat dijadikan media 

pembelajaran yang efektif karena mampu menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sekaligus 

memperkuat identitas budaya lokal. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan 

materi ajar berbasis budaya untuk mendukung pembentukan karakter siswa yang berakar pada nilai-nilai luhur 

bangsa. 

Kata Kunci: Budaya local, Pendidikan Karakter, Kurikulum Merdeka 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pendidikan karakter 

menjadi salah satu prioritas utama dalam 

pelaksanaan pendidikan nasional, terutama di 

jenjang Sekolah Dasar (SD). Masa kanak-

kanak merupakan periode krusial bagi 

pembentukan sikap, nilai, dan perilaku sosial 

anak karena pada tahap ini, anak mulai 

memahami norma, etika, dan tanggung jawab 

sosial. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional yang menekankan 

pengembangan potensi peserta didik secara 

menyeluruh (Fazli, 2023). Dengan 

pendidikan karakter yang baik, anak dapat 

menjadi warga negara yang disiplin, 

berempati, dan berperan aktif dalam 

masyarakat. 

Kurikulum Merdeka, yang diterapkan 

sejak tahun 2022, memberikan fleksibilitas 

bagi satuan pendidikan untuk merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan belajar siswa. Kurikulum ini 

menekankan pada penguatan nilai-nilai 

budaya lokal sebagai bagian integral dari 

pendidikan karakter. Dalam kurikulum ini, 

guru diberi kebebasan untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang kreatif, 

kontekstual, dan inovatif, sehingga 

pendidikan karakter dapat dikaitkan langsung 

dengan pengalaman belajar sehari-hari siswa 

(Taib et al., 2024). Pendekatan ini mendukung 

integrasi seni dan budaya lokal sebagai media 

pembelajaran yang efektif. 

Tari Tor-Tor memiliki makna 

simbolis yang dalam, seperti saling 

menghargai, menghormati antar sesama, dan 

kedisiplinan dalam melaksanakan gerakan. 

Selain itu, Tari Tor-Tor juga menekankan 

kolaborasi dan komunikasi antar penari, yang 

merupakan nilai sosial penting bagi 

pembentukan karakter anak (Caesar Naibaho, 

2025).  

Integrasi Tari Tor-Tor dalam pembelajaran di 

SD dapat menjadi strategi efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. 

Melalui gerakan, musik, dan simbolisme 

dalam tarian, siswa dapat belajar kerjasama, 

tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap 

budaya. Implementasi tari ini dapat dilakukan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun 

sebagai bagian dari pembelajaran lintas mata 

pelajaran, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif dan menyenangkan 

(Caesar Naibaho, 2025). Selain itu, 

pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 

meningkatkan identitas dan kebanggaan 

siswa terhadap warisan budaya Indonesia. 

Namun, meskipun potensi Tari Tor-Tor 

dalam pendidikan karakter telah diakui, 

implementasinya dalam Kurikulum Merdeka 

masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi budaya lokal dan 

praktik pendidikan yang ada di sekolah. 

Keterbatasan ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman guru terhadap nilai-

nilai budaya lokal, terbatasnya sumber 

belajar, atau rendahnya kesadaran akan 

pentingnya seni budaya dalam pendidikan 

karakter (Armansyah et al., 2024). Oleh 

karena itu, perlu adanya penelitian yang 

secara spesifik menganalisis strategi integrasi 

Tari Tor-Tor dalam pembelajaran karakter di 

SD. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis potensi Tari Tor-Tor dalam 

mendukung pembentukan karakter siswa SD 

melalui integrasinya dalam Kurikulum 

Merdeka. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan studi literatur 

sebagai metode utama, meliputi kajian 

dokumen kurikulum, teori pendidikan 

karakter, dan literatur budaya terkait Tari Tor-

Tor. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami konsep, praktik, dan strategi 
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terbaik dalam memanfaatkan seni budaya 

sebagai media pendidikan karakter. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menyoroti pentingnya pendidikan karakter, 

tetapi juga mengusulkan integrasi budaya 

lokal sebagai strategi dalam pembentukan 

karakter siswa SD. Implementasi Tari Tor-

Tor di sekolah diharapkan dapat memperkuat 

identitas budaya, meningkatkan motivasi 

belajar siswa, serta menanamkan nilai-nilai 

etika dan sosial yang menjadi fondasi bagi 

perkembangan moral dan sosial anak. Dengan 

cara ini, pendidikan karakter dan pelestarian 

budaya lokal dapat berjalan beriringan secara 

efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi 

literatur sebagai desain utama. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menganalisis fenomena integrasi Tari Tor-

Tor dalam Kurikulum Merdeka secara 

mendalam, terutama terkait potensi 

pendidikan karakter siswa Sekolah Dasar. 

Pendekatan kualitatif memberikan ruang 

untuk mengeksplorasi makna budaya, nilai 

simbolik tarian, dan relevansinya dengan 

praktik pembelajaran karakter, tanpa 

bergantung pada data numerik (Juita et al., 

2025). 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyeleksi dokumen dan literatur yang 

relevan, dengan kriteria: (1) membahas Tari 

Tor-Tor secara mendalam, (2) membahas 

pendidikan karakter di tingkat Sekolah Dasar, 

dan (3) membahas integrasi budaya lokal 

dalam kurikulum nasional. Data yang 

dikumpulkan kemudian dianalisis 

menggunakan analisis konten tematik, yaitu 

dengan mengidentifikasi tema utama terkait 

karakter siswa, budaya lokal, dan Kurikulum 

Merdeka, mengelompokkan data sesuai 

kategori karakter seperti disiplin, kerjasama, 

tanggung jawab, dan rasa hormat, serta 

menafsirkan hubungan antara gerakan Tari 

Tor-Tor dan nilai-nilai karakter 

Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan informasi dari 

dokumen kurikulum, literatur pendidikan, dan 

literatur budaya. Keandalan penelitian 

ditingkatkan dengan mendokumentasikan 

proses analisis secara sistematis dan 

menyajikan temuan secara transparan 

sehingga dapat diverifikasi oleh peneliti lain. 

Penelitian ini juga memperhatikan etika 

akademik dengan hanya menggunakan 

sumber publik yang telah dipublikasikan 

resmi dan mencantumkan kutipan sesuai 

kaidah akademik. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada fokusnya yang spesifik pada 

integrasi Tari Tor-Tor dalam Kurikulum 

Merdeka, memberikan kontribusi bagi 

pengembangan materi ajar berbasis budaya 

lokal serta strategi praktis bagi guru dan 

pembuat kebijakan pendidikan. 

Grafik I 

Gambar Diagram Alur Penelitian 
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 Secara keseluruhan, penelitian ini 

dirancang untuk memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai bagaimana Tari Tor-

Tor dapat dijadikan media pembelajaran 

karakter, menggabungkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa, serta 

memperkuat identitas budaya lokal. Hasil 

penelitian diharapkan menjadi acuan bagi 

sekolah dalam merancang pembelajaran 

berbasis budaya yang efektif dan kontekstual, 

sehingga pendidikan karakter dan pelestarian 

budaya dapat berjalan secara simultan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 

1. Hasil Penelitian 

  Berdasarkan hasil analisis literatur 

yang dilakukan, penelitian ini menegaskan 

bahwa Tari Tor-Tor memiliki kontribusi 

signifikan dalam mendukung pembentukan 

karakter siswa Sekolah Dasar melalui 

integrasinya dalam Kurikulum Merdeka. 

Terdapat lima nilai utama yang 

teridentifikasi, yaitu disiplin, kerjasama, 

tanggung jawab, rasa hormat, dan identitas 

budaya. Kelima nilai ini tidak hanya hadir 

secara simbolis dalam tarian, tetapi juga dapat 

diinternalisasi siswa melalui pengalaman 

langsung dalam proses pembelajaran. 

  Nilai disiplin tercermin dari 

keteraturan gerakan Tari Tor-Tor yang harus 

dijalankan dengan ritme musik gondang 

secara konsisten. Setiap penari dituntut untuk 

mengikuti tempo, posisi, dan pola gerakan 

yang sudah ditetapkan. Bagi siswa sekolah 

dasar, pengalaman ini menjadi latihan konkret 

untuk mengembangkan sikap patuh terhadap 

aturan, konsistensi dalam berlatih, serta 

manajemen diri dalam aktivitas kelompok. 

Kedisiplinan yang terbentuk dari kegiatan ini 

tidak hanya berdampak pada ranah seni, tetapi 

juga pada kehidupan sehari-hari siswa, seperti 

dalam mengelola waktu belajar maupun 

tanggung jawab di sekolah. 

  Selanjutnya, nilai kerjasama muncul 

dari sifat kolektif Tari Tor-Tor yang 

mengutamakan kekompakan gerak antar 

penari. Kegiatan ini menuntut siswa untuk 

saling menyesuaikan diri, berkoordinasi, serta 

berkomunikasi dengan baik demi tercapainya 

keselarasan gerakan. Pembelajaran berbasis 

aktivitas kelompok ini memperkuat 

keterampilan sosial dan emosional siswa, 

serta menanamkan pemahaman bahwa 

keberhasilan bersama lebih penting daripada 

kepentingan individu. Dengan demikian, 

siswa belajar bahwa setiap anggota kelompok 

memiliki kontribusi yang sama penting untuk 

mencapai tujuan bersama. 

  Nilai tanggung jawab juga sangat 

dominan dalam pelaksanaan Tari Tor-Tor. 

Setiap penari memiliki peran yang tidak dapat 

digantikan, sehingga keterlambatan, 

kelalaian, atau kesalahan satu individu akan 

memengaruhi penampilan kelompok secara 

keseluruhan. Siswa yang berpartisipasi dalam 

tarian ini dilatih untuk memahami kewajiban 

masing-masing, mengelola konsekuensi dari 

tindakannya, serta bertanggung jawab 

terhadap hasil bersama. Latihan ini secara 

tidak langsung mengajarkan anak-anak arti 

komitmen, integritas, dan kesadaran diri 

dalam menjalankan tugasnya. 

  Selain itu, nilai rasa hormat memiliki 

kedudukan penting dalam makna filosofis 

Tari Tor-Tor. Tarian ini sering dipentaskan 

dalam konteks upacara adat Batak yang sarat 

dengan simbol penghormatan terhadap 

leluhur, orang tua, maupun pemimpin adat. 

Dengan mempelajari tarian ini, siswa 

diperkenalkan pada nilai penghormatan 

kepada sesama, kepatuhan pada norma sosial, 

serta kesadaran akan pentingnya menjaga 
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etika dalam pergaulan. Hal ini sejalan dengan 

upaya pembentukan sikap toleransi dan 

penghargaan terhadap keberagaman, yang 

menjadi pilar penting dalam pendidikan 

karakter di Indonesia. 

 Terakhir, nilai identitas budaya menjadi 

aspek yang tak kalah penting. Melalui Tari 

Tor-Tor, siswa diajak untuk mengenal, 

memahami, dan mencintai akar budayanya 

sendiri. Pengalaman ini dapat menumbuhkan 

rasa bangga terhadap warisan budaya bangsa 

sekaligus memperkuat identitas diri sebagai 

bagian dari masyarakat Indonesia yang kaya 

akan tradisi. Dalam konteks globalisasi, 

penguatan identitas budaya lokal ini sangat 

relevan untuk mencegah lunturnya jati diri 

bangsa serta membekali siswa dengan 

kebanggaan kultural yang dapat mereka bawa 

ke ranah internasional. 

 Secara keseluruhan, nilai yang 

terkandung dalam Tari Tor-Tor menunjukkan 

keterkaitan erat dengan dimensi Profil Pelajar 

Pancasila yang menjadi orientasi utama 

Kurikulum Merdeka. Nilai disiplin dan 

tanggung jawab mencerminkan dimensi 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia; kerjasama sejalan 

dengan dimensi gotong royong; rasa hormat 

relevan dengan dimensi berkebinekaan 

global; sedangkan penguatan identitas budaya 

sejalan dengan dimensi mandiri serta bernalar 

kritis. Dengan demikian, integrasi Tari Tor-

Tor dalam Kurikulum Merdeka bukan hanya 

relevan, tetapi juga strategis dalam 

membentuk karakter siswa secara utuh, 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.  

 

2. Pembahasan 

 Temuan penelitian memperlihatkan 

bahwa Tari Tor-Tor memiliki potensi besar 

sebagai media pembelajaran karakter dalam 

Kurikulum Merdeka. Nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya dapat diinternalisasi 

melalui pengalaman langsung siswa, sehingga 

menjadikan Tor-Tor sebagai instrumen 

pendidikan yang tidak hanya mengajarkan 

seni, tetapi juga membentuk moral, etika, dan 

identitas budaya. Melalui praktik Tor-Tor, 

peserta didik diajak untuk memahami 

sekaligus menghayati nilai-nilai luhur budaya 

Batak yang mencerminkan kearifan lokal 

bangsa Indonesia. Pembahasan hasil 

penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut : 

 

a. Keterkaitan Tari Tor-Tor dengan 

Pendidikan Karakter. 

  Tari Tor-Tor memiliki makna 

simbolis yang sarat dengan nilai moral, etika, 

dan sosial. Setiap gerakan yang ditampilkan 

bukan sekadar bentuk estetika, melainkan 

mengandung pesan mendalam mengenai 

penghormatan, tanggung jawab, kedisiplinan, 

dan kebersamaan. Dalam praktiknya, siswa 

yang mempelajari dan mempraktikkan Tari 

Tor-Tor terlibat secara langsung dalam proses 

internalisasi nilai. Mereka tidak hanya 

memahami makna tarian pada tataran teori, 

tetapi juga menghayatinya dalam bentuk 

pengalaman nyata. Hal ini menjadikan Tari 

Tor-Tor sebagai media pembelajaran yang 

kontekstual, karena siswa belajar tentang 

karakter melalui aktivitas budaya yang dekat 

dengan kehidupan masyarakat (Hasibuan, 

2024). 

  Menurut Lickona (2019), pendidikan 

karakter yang efektif harus berbasis pada 

experiential learning atau pembelajaran 

berbasis pengalaman. Model pembelajaran ini 

memungkinkan siswa menginternalisasi nilai-

nilai moral secara lebih autentik melalui 

keterlibatan langsung dalam aktivitas. 

Dengan demikian, Tor-Tor dapat dipandang 

sebagai wahana internalisasi nilai karakter 
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yang jauh lebih bermakna dibandingkan 

dengan pembelajaran kognitif semata. 

Melalui pengalaman ini, nilai-nilai yang 

diajarkan tidak berhenti pada pengetahuan, 

melainkan dapat diimplementasikan dalam 

perilaku sehari-hari siswa. Sejalan dengan itu, 

Muslich (2011) menegaskan bahwa 

pendidikan karakter perlu diintegrasikan 

dalam aktivitas nyata, bukan hanya pada 

ranah kognitif. 

 Lebih lanjut, pembelajaran karakter 

melalui Tari Tor-Tor bersifat holistik karena 

melibatkan tiga ranah pembelajaran secara 

terpadu. Pertama, ranah kognitif, di mana 

siswa mempelajari filosofi dan simbolisme 

gerakan Tor-Tor, misalnya gerakan kolektif 

yang melambangkan kebersamaan atau 

gerakan tangan yang menunjukkan rasa 

hormat. Kedua, ranah afektif, yang 

memungkinkan siswa menghayati makna 

simbolis tarian sehingga tumbuh rasa empati, 

penghargaan terhadap tradisi, serta kecintaan 

terhadap budaya bangsa. Ketiga, ranah 

psikomotorik, yang menuntut keterampilan 

fisik, koordinasi, serta kedisiplinan dalam 

mengikuti pola gerakan secara harmonis 

bersama kelompok (Billah et al., 2024). 

 Keterpaduan ketiga ranah ini sesuai 

dengan paradigma pendidikan modern yang 

menekankan pengembangan potensi peserta 

didik secara utuh. Tari Tor-Tor tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya, 

tetapi juga sebagai media pendidikan karakter 

yang kontekstual dan relevan dengan 

kebutuhan zaman. Hal ini juga sejalan dengan 

tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran fleksibel, berbasis kearifan 

lokal, dan berorientasi pada penguatan 

karakter peserta didik (Samho & Princessa, 

2025). Dengan mengintegrasikan Tor-Tor 

dalam pembelajaran, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna, 

menyenangkan, sekaligus menanamkan nilai-

nilai karakter secara mendalam. 

 Selain itu, integrasi Tari Tor-Tor juga 

relevan dengan konsep Profil Pelajar 

Pancasila yang menekankan pentingnya 

gotong royong, kemandirian, keberimanan, 

dan penghargaan terhadap keberagaman. 

Melalui praktik Tor-Tor, siswa belajar 

bekerja sama dengan teman sebaya, 

menghargai budaya lokal, serta membangun 

identitas diri sebagai bagian dari masyarakat 

Indonesia. Dengan demikian, Tor-Tor tidak 

hanya memperkaya pengalaman seni siswa, 

tetapi juga menjadi sarana strategis dalam 

pembentukan karakter yang sejalan dengan 

visi pendidikan nasional (Ansya & Salsabilla, 

2024). 

  Dari uraian tersebut menegaskan 

bahwa Tari Tor-Tor tidak hanya bernilai 

estetis sebagai seni pertunjukan, tetapi juga 

memiliki fungsi strategis sebagai media 

pendidikan karakter yang selaras dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. Melalui 

perpaduan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, tarian ini mampu menanamkan 

nilai-nilai fundamental seperti disiplin, 

tanggung jawab, gotong royong, dan 

penghormatan terhadap tradisi secara lebih 

autentik melalui pengalaman langsung. 

Integrasi Tor-Tor dalam pembelajaran di 

sekolah dasar tidak hanya memperkuat 

identitas budaya siswa, tetapi juga mendorong 

terbentuknya generasi yang berkarakter kuat, 

berakhlak mulia, serta siap menghadapi 

tantangan global tanpa kehilangan jati diri 

bangsa. 

 

b. Integrasi dalam Kurikulum 

Merdeka. 

  Kurikulum Merdeka memberikan 

ruang fleksibilitas yang luas bagi guru untuk 

merancang pembelajaran sesuai dengan 
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konteks lokal dan kebutuhan peserta didik. 

Fleksibilitas ini membuka peluang besar bagi 

pengembangan pembelajaran berbasis budaya 

lokal (Iskandar et al., 2025), sehingga 

pendidikan tidak hanya menekankan aspek 

kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan 

memperkuat identitas kebangsaan. Dalam 

kerangka tersebut, Tari Tor-Tor dapat 

dijadikan salah satu media pembelajaran yang 

relevan, bermakna, sekaligus menyenangkan 

bagi siswa sekolah dasar. 

 Pada bidang pembelajaran Seni Budaya, 

Tari Tor-Tor dapat digunakan sebagai materi 

utama yang berfungsi mengembangkan 

keterampilan artistik, ekspresi diri, sekaligus 

pemahaman mendalam terhadap budaya 

lokal. Proses belajar melalui tarian ini tidak 

terbatas pada penguasaan teknik gerakan, 

melainkan juga mencakup penghayatan nilai 

filosofis yang terkandung di dalamnya. 

Gerakan yang menekankan kekompakan, rasa 

hormat, dan keteraturan menjadi sarana 

internalisasi nilai moral yang selaras dengan 

tujuan pendidikan karakter. Dengan 

demikian, pembelajaran seni bukan hanya 

tentang estetika, tetapi juga wahana 

pendidikan etika dan budaya (Hidajat, 2025). 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn), Tari Tor-Tor 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

penanaman nilai gotong royong, kedisiplinan, 

tanggung jawab, serta penghormatan terhadap 

sesama. Praktik tarian yang dilakukan secara 

berkelompok memberi pengalaman nyata 

kepada siswa mengenai pentingnya 

kebersamaan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Nilai-nilai tersebut dapat 

dihubungkan dengan prinsip-prinsip 

kebangsaan dan etika sosial yang terkandung 

dalam Pancasila. Dengan cara ini, 

pembelajaran PPKn tidak hanya berfokus 

pada aspek teoritis, tetapi juga menghadirkan 

pengalaman langsung yang lebih mudah 

dipahami dan diinternalisasi oleh peserta 

didik  (Ansya & Salsabilla, 2024). 

 Pengintegrasian Tari Tor-Tor juga 

memiliki relevansi kuat dengan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Tema 

kearifan lokal dapat diaktualisasikan melalui 

kegiatan eksplorasi tarian tradisional ini. 

Siswa dapat melakukan kajian sederhana 

mengenai sejarah, fungsi sosial, serta makna 

filosofis Tor-Tor dalam masyarakat Batak, 

kemudian menyajikan hasilnya dalam bentuk 

proyek kolaboratif seperti pertunjukan seni, 

pameran budaya, atau portofolio kreatif. 

Aktivitas ini melatih kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, keterampilan 

berkomunikasi, serta kerjasama tim. Lebih 

jauh, kegiatan tersebut menumbuhkan rasa 

bangga terhadap budaya bangsa sekaligus 

memperkuat identitas diri siswa sebagai 

bagian dari masyarakat Indonesia (Musa, 

2025). 

  Integrasi lintas mata pelajaran 

menunjukkan bahwa Tari Tor-Tor tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan atau seni 

pertunjukan, melainkan juga sebagai media 

pendidikan yang kontekstual. Melalui praktik 

nyata, siswa memperoleh pengalaman belajar 

yang berakar pada budaya bangsa sekaligus 

relevan dengan tuntutan zaman. Penelitian 

(Armansyah et al., 2024), menegaskan bahwa 

pembelajaran berbasis budaya lokal mampu 

memperkuat identitas siswa serta 

meningkatkan motivasi belajar. Dengan 

demikian, penerapan Tari Tor-Tor dalam 

Kurikulum Merdeka dapat dipandang sebagai 

strategi ganda: pelestarian budaya sekaligus 

pembentukan karakter. 

 Pengintegrasian Tari Tor-Tor dalam 

pembelajaran dapat dilakukan melalui 

skenario yang terstruktur. Misalnya, pada 

mata pelajaran Seni Budaya, guru dapat 
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mengajak siswa mengenal Tor-Tor dengan 

memperlihatkan video pertunjukan, 

kemudian melatih gerakan dasar secara 

bertahap (Desriza, 2019). Selanjutnya, siswa 

dibagi dalam kelompok kecil untuk 

menampilkan tarian bersama, di mana guru 

menekankan nilai kekompakan, disiplin, dan 

tanggung jawab dalam setiap latihan. 

  Pada pembelajaran PPKn, guru dapat 

mengaitkan pengalaman menari dengan 

diskusi reflektif. Misalnya, setelah siswa 

menampilkan Tor-Tor, guru dapat bertanya: 

“Apa yang terjadi jika satu orang tidak 

mengikuti aturan gerakan? Bagaimana kerja 

sama kelompok memengaruhi hasil tarian?” 

Pertanyaan ini membantu siswa 

menghubungkan pengalaman nyata dengan 

konsep tanggung jawab, gotong royong, dan 

etika sosial. 

  Dalam Proyek P5 bertema kearifan 

lokal, siswa dapat diajak melakukan 

wawancara dengan tokoh adat atau orang tua 

yang memahami Tor-Tor, kemudian 

menyusun laporan sederhana mengenai 

sejarah dan nilai filosofisnya. Proyek dapat 

ditutup dengan pementasan seni yang 

melibatkan kerja sama seluruh kelas. Melalui 

kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh 

keterampilan menari, tetapi juga memahami 

bahwa Tor-Tor adalah bagian penting dari 

identitas budaya Indonesia yang perlu 

dilestarikan (Ansya & Salsabilla, 2024). 

  Penerapan Tari Tor-Tor dalam 

Kurikulum Merdeka tidak hanya mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan karakter, tetapi 

juga memperkuat identitas budaya siswa. 

Melalui pengintegrasian yang sistematis, Tor-

Tor dapat menjadi wahana pembelajaran yang 

holistik, kontekstual, dan menyenangkan. 

Implementasi ini berpotensi melahirkan 

generasi muda yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga berkarakter kuat, 

berakar pada budaya bangsa, serta siap 

menghadapi tantangan global. 

 

c. Implikasi terhadap Pembentukan 

Karakter Siswa Sekolah Dasar. 

  Penerapan Tari Tor-Tor dalam 

pembelajaran maupun kegiatan 

ekstrakurikuler memberikan kontribusi 

signifikan terhadap proses pembentukan 

karakter siswa sekolah dasar. Melalui 

aktivitas ini, siswa belajar disiplin dengan 

mengikuti aturan irama, pola gerakan, serta 

ketepatan formasi yang menuntut konsistensi. 

Disiplin yang dilatih secara berulang dalam 

konteks seni pertunjukan dapat berimplikasi 

langsung pada sikap siswa dalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya dalam menaati tata 

tertib sekolah atau mengatur waktu belajar 

(Lubis, 2023). Selanjutnya, koordinasi yang 

terbangun antaranggota kelompok ketika 

menarikan Tor-Tor menumbuhkan nilai 

kerjasama dan gotong royong, yang menjadi 

bagian integral dari Profil Pelajar Pancasila. 

Siswa memahami bahwa keberhasilan sebuah 

pertunjukan tidak hanya bergantung pada 

individu, melainkan hasil dari kebersamaan 

dan kekompakan. 

  Selain itu, Tor-Tor juga melatih 

tanggung jawab karena setiap penari memiliki 

peran yang harus dijalankan dengan penuh 

kesadaran agar pertunjukan berlangsung 

harmonis. Peran ini menumbuhkan rasa 

kepemilikan (sense of responsibility) 

terhadap tugas masing-masing, yang pada 

akhirnya membentuk sikap mandiri sekaligus 

peduli terhadap orang lain. Nilai rasa hormat 

yang terkandung dalam filosofi Tor-Tor, baik 

kepada leluhur, guru, maupun sesama penari, 

memperkuat dimensi etis dalam diri siswa. 

Hal ini sesuai dengan pandangan (Gunawan, 

2022), bahwa pendidikan karakter tidak 

hanya membentuk kecerdasan intelektual, 
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tetapi juga menanamkan kesadaran moral 

yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 

Penelitian (Armansyah et al., 2024) 

memperkuat temuan ini dengan menunjukkan 

bahwa integrasi budaya lokal dalam 

kurikulum mampu meningkatkan motivasi 

belajar sekaligus memperkuat identitas 

budaya siswa. Integrasi tersebut tidak hanya 

memberikan pengetahuan tentang tradisi, 

tetapi juga menumbuhkan rasa bangga 

sebagai bagian dari komunitas bangsa 

Indonesia. Dengan kata lain, pendidikan 

berbasis Tor-Tor menghadirkan pembelajaran 

yang tidak hanya menekankan aspek 

akademik, tetapi juga membangun 

kepribadian dan jati diri. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Herlambang, 2015) yang 

menekankan pentingnya pendidikan berbasis 

kebudayaan untuk membentuk manusia 

Indonesia seutuhnya. 

  Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Tari Tor-Tor 

dalam pembelajaran maupun kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah dasar memiliki 

peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter secara komprehensif. Tarian ini tidak 

hanya melatih kedisiplinan, kerjasama, 

tanggung jawab, dan rasa hormat, tetapi juga 

memperkuat identitas budaya serta 

kebanggaan siswa sebagai bagian dari bangsa 

Indonesia. Dengan demikian, Tor-Tor tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana pelestarian 

tradisi, melainkan juga sebagai media 

pendidikan karakter yang efektif, relevan, dan 

selaras dengan tujuan pendidikan nasional 

untuk membentuk generasi yang cerdas, 

berkarakter, dan berakar pada kearifan lokal. 

 

SIMPULAN 

 Tari Tor-Tor sebagai salah satu 

warisan budaya Batak memiliki relevansi 

yang signifikan dalam konteks implementasi 

Kurikulum Merdeka, khususnya pada 

pendidikan dasar. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Tor-Tor tidak hanya berfungsi sebagai 

ekspresi seni, tetapi juga sebagai instrumen 

pedagogis yang efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter. Melalui integrasi aspek 

kognitif (pemahaman makna dan filosofi 

gerakan), afektif (penghayatan nilai moral 

dan etika), serta psikomotorik (keterampilan 

menari dan kedisiplinan), Tor-Tor 

memberikan pengalaman belajar yang 

holistik, kontekstual, dan berakar pada 

kearifan lokal. 

 Penerapan Tor-Tor dalam 

pembelajaran di sekolah dasar terbukti 

mampu menumbuhkan disiplin, tanggung 

jawab, kerjasama, serta penghormatan 

terhadap tradisi dan keberagaman. Hal ini 

sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran fleksibel, 

relevan, dan berbasis nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila. Dengan demikian, integrasi Tor-

Tor bukan hanya melestarikan budaya 

bangsa, tetapi juga memperkuat identitas 

nasional sekaligus membekali siswa dengan 

karakter yang adaptif menghadapi dinamika 

global. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa Tari Tor-Tor merupakan 

media strategis dalam pendidikan karakter 

yang tidak hanya mengedepankan aspek 

kognitif, tetapi juga menumbuhkan 

pengalaman nyata yang bermakna bagi 

peserta didik. Implementasi Tor-Tor di 

sekolah dasar diharapkan dapat melahirkan 

generasi yang cerdas, berkarakter, berbudaya, 

dan tetap menjunjung tinggi jati diri bangsa 

Indonesia di tengah arus globalisasi. 

 Sebagai implikasi praktis, guru dan 

sekolah perlu lebih proaktif mengintegrasikan 
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Tor-Tor dalam kegiatan intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler sebagai bagian dari 

strategi pembentukan karakter. Pemerintah 

daerah juga diharapkan memberikan 

dukungan berupa kebijakan, pelatihan, dan 

fasilitas agar penerapan seni tradisi dalam 

pembelajaran dapat berjalan optimal. Dengan 

kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan 

pemangku kebijakan, Tari Tor-Tor dapat 

berkembang menjadi sarana pendidikan 

karakter yang tidak hanya relevan secara 

lokal, tetapi juga memberi kontribusi nyata 

bagi kualitas pendidikan nasional.  
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